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ABSTRAK

Nugraheni, Ari Enggar. 2024. Desain Pembelajaran Anak Usia 2 — 4 Tahun Berbasis
Online dan Onsite Di Kelas Main Harmoni. Skripsi Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini. Fakultas Agama Islam. Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1 : Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd. pembimbing 2 : Ari Kusuma
Sulyandari, M.Pd.

Kata Kunci : Desain Pembelajaran online-onsite, anak usia dini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
online dan onsite bagi anak usia 2—4 tahun di Kelas Main Harmoni. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kedua metode pembelajaran tersebut dapat
tetap mempertahankan pemberian stimulus pada aspek-aspek perkembangan anak, seperti
perkembangan kognitif, motorik, bahasa, sosial-emosional, dan seni. Penelitian ini
memahami kelebihan dan tantangan dari masing-masing metode, diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang optimal
dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini, khususnya dalam situasi yang
fleksibel antara online dan onsite.

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif milik Moleong.
Penelitian ini dilakukan di Kelas Main Harmoni, Kota Batu. Subjek penelitian ini adalah
founder, guru, siswa dan orang tua Kelas Main Harmoni. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi. Observasi dilakukan pada saat pra riset, pelaksanaan
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Wawancara dilakukan pada founder, guru kelas
main online dan onsite serta orang tua. Dokumentasi dilakukan pada saat pelaksanaan
pembelajaran online dan onsite. Analisis data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran online dan onsite di Kelas
Main Harmoni dapat dilaksanakan dengan baik serta tetap memperhatikan aspek-aspek
perkembangan anak sesuai dengan tahap usianya. Pembelajaran online tetap menarik bagi
anak-anak meskipun dilakukan secara daring. Kegiatan dirancang secara interaktif dan
menyenangkan sehingga anak tetap antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.
Sementara itu, pembelajaran onsite yang dilakukan secara langsung di Kelas Main
Harmoni juga berlangsung dengan baik melalui beragam kegiatan yang bervariasi dan
sesuai dengan minat serta kebutuhan anak. Kedua metode pembelajaran ini dirancang
berdasarkan teori perkembangan anak yang menyatakan bahwa tujuan utama
pembelajaran anak usia dini adalah untuk menstimulasi perkembangan kognitif, bahasa,
sosial-emosional, serta fisik motorik secara optimal.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pembelajaran online dan onsite di
Kelas Main Harmoni dapat dilaksanakan dengan cara yang menyenangkan, serta tetap
memperhatikan aspek-aspek perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
Kedua metode pembelajaran ini mampu memberikan stimulus yang tepat bagi
perkembangan anak. Perencanaan dan pelaksanaan yang sesuai, dapat menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna, interaktif, dan menarik bagi anak-anak. Hal ini
menunjukkan bahwa fleksibilitas metode tidak mengurangi kualitas pembelajaran jika
tetap berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak.
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ABSTRACT

Nugraheni, Ari Enggar. 2024. Online and Onsite Learning Design for Children Aged 2-4 Years
in the Main Harmoni Class. Thesis of the Early Childhood Islamic Education Study
Program. Faculty of Islamic Studies. Islamic University of Malang. Advisor 1: Dr.
Mutiara Sari Dewi, M.Pd. Advisor 2: Ari Kusuma Sulyandari, M.Pd.

Keywords: Online-onsite Learning Design, early childhood.

The purpose of this study was to determine the effectiveness of online and onsite
learning for children aged 2-4 years in the Main Harmoni Class. This study also aims to
explore how both learning methods can maintain the provision of stimulus to aspects of child
development, such as cognitive, motor, language, social-emotional, and artistic development.
This study understands the advantages and challenges of each method, it is hoped that the
results of this study can be the basis for designing optimal learning strategies and in
accordance with the development needs of early childhood, especially in flexible situations
between online and onsite.

This research method uses Moleong's descriptive qualitative. This research was
conducted in the Main Harmoni Class, Batu City. The subjects of this study were the founder,
teachers, students and parents of the Main Harmoni Class. The data collection technique used
observation. Observations were carried out during pre-research, implementation of learning
and evaluation of learning. Interviews were conducted with the founder, online and onsite main
class teachers and parents. Documentation was carried out during the implementation of
online and onsite learning. Data analysis used triangulation.

The results of this study indicate that online and onsite learning in the Main Harmoni
Class can be implemented well and still pay attention to aspects of child development
according to their age. Online learning remains interesting for children even though it is done
online. Activities are designed interactively and fun so that children remain enthusiastic in
following the learning process. Meanwhile, onsite learning carried out directly in the Main
Harmoni Class also went well through various activities that varied and were in accordance
with the interests and needs of children. Both of these learning methods are designed based on
the theory of child development which states that the main goal of early childhood learning is
to stimulate optimal cognitive, language, social-emotional, and physical motor development.

The conclusion of this study is that online and onsite learning in the Main Harmoni
Class can be implemented in a fun way, while still paying attention to aspects of child
development according to their developmental stage. Both learning methods are able to
provide the right stimulus for child development. Appropriate planning and implementation
can create a meaningful, interactive, and interesting learning experience for children. This
shows that the flexibility of the method does not reduce the quality of learning if it remains
oriented towards the needs of child development.
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Pendidikan anak usia dini berperan penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, sehingga perlu adanya tempat atau lembaga yang dapat
memberikan wadah bagi anak usia dini untuk mengembangkan potensi yang ada
padanya. Menurut Yanuarsari dkk, (2019) Lembaga pendidikan anak usia dini
sangat penting memiliki kurikulum pembelajaran yang diperlukan untuk
mengembangkan semua potensi yang ada pada anak usia dini. Seperti yang sudah
dijelaskan pada Undang — Undang Sisdiknas No. 20 tahun. Adanya lembaga yang
bergerak di bidang pendidikan anak usia dini akan sangat membantu para orang tua
untuk dapat mengembangkan semua potensi yang ada pada anak usia dini.

Pada umumnya pembelajaran anak usia dini dilakukan secara onsite atau
tatap muka karena dibutuhkan interaksi secara langsung antara anak dan guru.
Dalam ilmu filsafatnya secara praktis berdasarkan pendidikan Montessori
membahas fondasi  teoritis utama dalam perkembangan anak seperti sifat anak,
pertumbuhan dan perkembangan, serta peran lingkungan sebagai suatu faktor
keturunan (Montessori, 2014). Anak merupakan makhluk sensitif yang harus
dilindungi dari berbagai pengaruh yang merusak, oleh karena itu,
pengembangan batin menjadi tugas awal anak yang dicapai melalui interaksi
dengan lingkungan. Lingkungan, menurut Montessori menyediakan milieu yang

penting di mana manusia berkembang. Pendidikan anak memerlukan sebuah
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lingkungan yang dapat mengembangkan kekuatan-kekuatan sejak lahir.
Pendidikan adalah sebuah proses kolaborasi dengan watak sang anak dan tahap-
tahap perkembangannya. Interaksi tersebut dan informasi atau pengetahuan yang
mereka peroleh kemudian masuk ke dalam dan menjadi bagian dari diri,
pengalaman, dan jaringan konseptual sang anak (Mutmainnah, 2019). Namun, hal
berbeda telah dilakukan oleh salah satu lembaga nonformal pendidikan anak usia
dini di Kota Batu. Lembaga tersebut dikenal dengan Kelas Main Harmoni yang
memiliki dua desain pembelajaran yaitu berbasis online dan onsite. Layanan
pembelajaran online di Kelas Main Harmoni dilakukan karena awal berdirinya
Kelas Main Harmoni bermula adanya pendemi Covid 19 pada tahun 2020 yang
mengharuskan semua orang untuk tetap tinggal di rumah dan dilarang keluar rumah
jika tidak ada yang benar — benar penting. Sehingga membuat pemilik dari Kelas
Main Harmoni berinisiatif untuk bisa memberikan pelayanan main kepada anak
usia 2-4 tahun yang menyenangkan secara online. Hal itu dapat terlaksana dan
mendapatkan respon yang positif dari para orang tua yang bingung dalam
memberikan kegiatan main yang menyenangkan bagi anaknya.

Kelas Main Harmoni menggunakan istilah onsite dalam kegiatan
pembelajaran luring atau tatap muka karena dalam kegiatan pembelajaran ini, guru
kelas main onsite tetap menggunakan jaringan internet dalam pembelajarannya.
Sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih variatif dan inovatif. Perbedaan antara
pembelajaran offline dan onsite adalah dalam hal penggunaan jaringan internet, jika

offline, kegiatan pembelajaran tidak menggunakan internet sama sekali, sedangkan
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onsite, kegiatan pembelajarannya masih menggunakan jaringan internet dengan
metode tatap muka.

Adapun kurikulum yang ada pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
terdiri dari program tahunan, program semester (Prosem), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) dan penilaian (Fitri, dkk, 2014). Pada pelaksanaanya penyusunan
kurikulum dilakukan secara bersama — sama antara Kepala Sekolah, Guru dan juga
Tenaga Kependidikan lainnya. Kurikulum yang ada di Kelas Main Harmoni
disesuaikan dengan kebutuhan anak secara personal, sehingga dapat memfasilitasi
perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangan dan juga minat dari anak
tersebut. Hal ini sesuai dengan kurikulum merdeka yang dilaksanakan pada
pembelajaran anak usia dini saat ini.

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik

Indonesia (Kemendikbudristek, 2022) Kurikulum merdeka memiliki beberapa prinsip

yaitu :

1.

Berpusat pada Anak

Pembelajaran difokuskan pada kebutuhan, minat, dan potensi unik setiap anak.
Lingkungan belajar dibuat fleksibel untuk memaksimalkan eksplorasi dan
pengalaman anak.

Bermain Sambil Belajar

Bermain menjadi pendekatan utama karena anak usia dini belajar paling efektif
melalui pengalaman langsung dan aktivitas yang menyenangkan.

Berorientasi pada Perkembangan Holistik

Kurikulum mendukung semua aspek perkembangan anak, yaitu fisik, emosional,
sosial, bahasa, dan kognitif, sehingga membentuk anak yang seimbang.

Inklusif dan Berkeadilan

Kurikulum menghormati keberagaman anak, termasuk latar belakang budaya,
bahasa, dan kemampuan. Semua anak mendapatkan kesempatan yang setara untuk
berkembang.

Kontekstual dan Relevan
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Pembelajaran disesuaikan dengan konteks lokal, sehingga anak bisa belajar
melalui situasi nyata di lingkungan sekitar mereka.

Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas

Orang tua dan komunitas diajak aktif berpartisipasi untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung.

Berbasis Kompetensi

Fokus pada kompetensi dasar yang ingin dicapai anak, seperti kemandirian,
kepercayaan diri, dan kemampuan berkomunikasi.

Prinsip kurikulum merdeka untuk anak usia dini telah dilakukan oleh
Lembaga Pendidikan Nonformal Kelas Main Harmoni. Seiring perkembangan
kebutuhan serta perubahan kondisi pasca Covid menjadikan desain pembelajaran
yang dilakukan oleh pemilik Kelas Main Harmoni juga berkembang dari online
menjadi onsite. Pada prinsipnya, pengembangan desain pembelajaran yang ada di
Kelas Main Harmoni tidak lepas dari kebutuhan adanya pembelajaran berkualitas
yang diperlukan bagi anak usia 2-4 tahun dalam stimulasi perkembanganya. Pada
usia tersebut anak sangat memerlukan stimulasi yang baik dan benar sehingga dapat
mengoptimalkan perkembangan otak dan fisiknya. Setiawan dan Nadar (2021)
menyatakan bahwa masa usia dini merupakan periode emas bagi perkembangan
anak dimana 50% perkembangan kecerdasan terjadi pada usia 0-4 tahun, 30%
berikutnya terjalin pada usia 5-8 tahun, 80% terjalin ketika anak berusia 8 tahun,
dan mencapai 100% perkembangan pada usia 8-18 tahun. Periode emas ini
sekaligus merupakan periode kritis bagi anak dimana perkembangan pada usia
berikutnya hingga masa dewasanya. Periode ini hanya datang sekali dan tidak dapat

ditunda kehadirannya, sehingga apabila terlewati berarti habislah peluangnya.

Sehingga pembelajaran yang berkualitas sangat diperlukan bagi anak usia dini.
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Kualitas pembelajaran yang baik akan sangat berpengaruh pada tahap
perkembangan anak selanjutnya. Pembelajaran anak usia dini merupakan proses
interaksi antara anak, orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan
untuk mencapai tugas perkembangan (Setiawan dan Nadar, 2021). Interaksi antara
anak, orang tua maupun orang dewasa lainnya maka anak akan dapat berkembang
dengan baik. Interaksi dapat dilakukan secara daring maupun luring dengan cara
yang menarik sehingga anak — anak tertarik untuk mengikuti interaksi tersebut.

Konsep perkembangan dan kebutuhan anak usia dini tersebut sangat
melekat pada beragam desain yang terlaksana di Kelas Main Harmoni, baik yang
dilakukan secara online maupun onsite. Kondisi tersebut memberikan gambaran
nyata bahwa pembelajaran anak usia dini saat ini memiliki banyak alternatif dalam
pelaksanaannya. Apapun prosesnya, pembelajaran pada anak usia dini harus tetap
berdasar pada konsep pembelajaran yang menyenangkan dan tahap perkembangan
anak. Hal ini juga sesuai dengan kondisi saat ini yang telah menggunakan
Kurikulum Merdeka pada pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini
hingga Perguruan Tinggi.

Begitu pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini sebagai pondasi
pertumbuhan dan perkembangan anak, maka guru harus bisa merancang
pembelajaran yang kreatif dan inovatif, agar tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
tetap dapat tercapai dalam berbagai kondisi (Maswati dkk., 2023). Salah satu
contoh yakni adanya pembelajaran online yang harus dilakukan karena perubahan
kondisi saat dan setelah Covid-19. Tantangan besar tentu dihadapi oleh setiap

penyelenggara pendidikan anak usia dini, terlebih pada pembelajaran yang



dilaksanakan secara online (Zahroh dkk., 2024). Kelas Main Harmoni sebagai
lembaga pendidikan nonformal telah menjawab tantangan tersebut, sehingga

pembelajaran untuk anak usia dini tetap asik, menyenangkan, dan sesuai dengan

REPOSITORY

tahap perkembangan anak.

University of Islam Malang

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan paparan tersebut, peneliti melakukan penelitian lebih lanjut
tentang desain pembelajaran anak usia 2-4 tahun berbasis online dan onsite di Kelas
Main Harmoni. Adapun fokus dari penelitian ini, meliputi:
1. Bagaimana konsep desain pembelajaran berbasis online dan onsite anak usia 2-4
tahun di Kelas Main Harmoni?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran online dan onsite bagi anak usia 2-4 tahun
di Kelas Main Harmoni?
3. Bagaiman evaluasi pembelajaran online dan onsite bagi anak usia 2-4 tahun di

Kelas Main Harmoni?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan diatas maka tujuan dari penelitian ini, meliputi:
1. Mendeskripsikan konsep desain pembelajaran berbasis online dan onsite anak
usia 2-4 tahun.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran online dan onsite bagi anak usia 2-4

tahun di Kelas Main Harmoni.
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3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran online dan onsite bagi anak usia 2-4

tahun di Kelas Main Harmoni

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian maka ada beberapa manfaat penelitian yaitu :

1. Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para pengamat
pendidikan, bahwa pembelajaran saat ini tidak hanya bisa dilakukan secara onsite
tetapi juga bisa dilakukan secara online dengan tidak mengurangi esensi tentang
pentingnya pembelajaran yang berkualitas bagi anak usia dini.

2. Bagi peneliti dan juga pembaca diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai pengetahun baru yang dapat di aplikasikan di lembaga tempat mengajar
anak usia dini.

3. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan
untuk melaksanakan pembelajaran yang berkualitas dengan cara online dan
onsite. Pembelajaran online dan onsite bukanlah hal yang tidak mungkin untuk
dilakukan pada saat ini. Hal ini sudah dibuktikan oleh Lembaga Pendidikan
nonformal Kelas Main Harmoni yang telah dapat melakukan pembelajaran secara
hybride yaitu online dan onsite secara bersamaan serta tetap mengedepankan

kualitas pembelajarannya.

E. Definisi Operasional
Definisi istilah ini digunakan untuk mempermudah dalam memahami maksud

dan tujuan dari judul “Desain Pembelajaran Anak Usia 2 —4 Tahun Berbasis Online
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dan Onsite Di Kelas Main Harmoni” yang akan mencerminkan isi dari skripsi ini.

Adapun definisi istilah pada judul skripsi ini yaitu :

1. Desain Pembelajaran adalah proses perencanaan dan pengembangan pengalaman
belajar yang terstruktur, bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak secara optimal.

2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis online adalah sistem pembelajaran e — learning
yaitu metode pembelajaran secara digital yang pelaksanaannya membutuhkan
koneksi internet.

3. Pembelajaran berbasis onsite adalah pembelajaran tatap muka dengan model
pembelajaran di mana guru, siswa maupun siswa lainnya bisa bertemu serta
berinteraksi secara langsung dalam kegiatan belajar-mengajar. Dengan kata lain,
guru dan siswa maupun siswa dengan siswa lain sama sekali tidak dalam kondisi

terhubung jaringan internet.
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BAB VI
PENUTUP

Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran. Setelah dilakukan
analisis hasil penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian, maka bab ini akan diuraikan
kesimpulan dari pembahasan sekaligus saran-saran yang dipandang perlu sebagai
masukan bagi pihak-pihak yang terkait dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran
serta referensi untuk metode pembelajaran melalui desain pembelajaran berbasis online

dan onsite anak usia 2-4 tahun di Kelas Main Harmoni.

A. KESIMPULAN

1. Konsep desain pembelajaran online dan onsite tentu saja berbeda karena segmen
peserta didiknya juga berbeda. Pada kelas main online terdapat handbook yang
diberikan pada orang tua sebagai pedoman kegiatan selama mengikuti kelas main
online, sedangkan pada kelas main onsite, handbook hanya diperuntukkan kepada
guru kelas main onsite, sebagai pedoman dalam menentukan kegiatan di kelas
main onsite. Dalam pembuatan konsep desain pembelajaran harus mengetahui dan
memahami prinsip pembelajaran anak usia dini dan juga aspek perkembangan
anak secara menyeluruh.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis online dan onsite anak usia 2-4 tahun
di Kelas Main Harmoni menekankan pada fleksibilitas, interaksi yang bermakna
(baik langsung maupun virtual), dan kolaborasi yang kuat antara lembaga dan
keluarga untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan

efektif dalam mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Kegiatan

66
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pembelajaran kelas main online dilaksanakan 2 kali dalam sepekan, sedangkan
untuk kelas main onsite dilaksanakan 3 kali dalam sepekan. Pada pembelajaran
online dan onsite wajib ada kegiatan membaca buku dengan nyaring (read aloud)
sebagai salah satu daya tarik dalam di lembaga tersebut.

3. Dalam evaluasi pembelajaran berbasis online dan onsite anak usia 2-4 tahun di
Kelas Main Harmoni dilakukan secara holistik di semua aspek perekembangan.
Pada kelas main online evaluasi dilakukan pada akhir sesi dengan refleksi
terhadap anak — anak dan orang tua pendamping untuk bisa membuat kegiatan di
pertemuan berikutnya lebih menarik. Sedangkan untuk kelas main onsite
dilakukan refleksi setiap akhir pekan dengan orang tua siswa dan juga siswa
secara langsung agar dapat membuat perencanaan kegiatan di pekan berikutnya
lebih baik lagi. Pada kelas main online ada jurnal bermain yang diisi oleh orang
tua siswa diakhir bulan. Pada kelas main onsite ada News Letter yang diisi oleh

guru di setiap pekan dan Report Card yang diisi oleh guru pada akhir semester.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, maka
peneliti memberikan saran — saran sebagai berikut: 1) Kepada Kelas Main Harmoni
dalam membuat perencanaan sebaiknya melibatkan semua pihak yang terkait dengan
pembelajaran, baik online maupun onsite. Sebaiknya ada dokumentasi yang tercetak
tentang kurikulum pembelajaran online dan onsite di Kelas Main Harmoni sehingga
memudahkan siapapun yang ingin mengetahui tentang kurikulum Kelas Main
Harmoni secara global. 2) Kepada Kelas Main Harmoni sebaiknya ada dokumen

evaluasi untuk kelas main online secara terstruktur agar dapat mengetahui
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perkembangan anak meskipun dalam pembelajaran online. 3) Kepada peneliti
sebaiknya tidak merasa puas dengan hasil penelitian saat ini, harapannya tidak hanya
sekedar meneliti tetapi juga dapat mengimplementasikan hasil penelitian ini di
lembaga tempat peneliti mengabdikan diri. Semoga dengan adanya penelitian ini
dapat menjadi sumber belajar bagi semua pendidik PAUD, khususnya bagi peneliti

sendiri.
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